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Lampiran 2 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

               Sebagai civitas akademik Poltekkes Kemenkes Medan, saya yang bertanda tangan 

di bawah ini :  

Nama  : Sonia Kristina Simbolon 

NIM : P07524421039 

Program Studi/Jurusan: Sarjana Terapan Kebidanan/ Jurusan Kebidanan 

               Judul Tugas Akhir    : 

Pengaruh Edukasi Kesehatan Menggunakan Media Booklet 

Terhadap      Pengetahuan Ibu Yang Memiliki Balita Tentang 

Stunting Di Desa Pantai Labu Pekan Wilayah Kerja Pantai 

Labu Tahun 2025 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada     

Poltekkes Kemenkes Medan Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive 

Royalty-Free Right) atas Skripsi saya yang berjudul : 

Pengaruh Edukasi Kesehatan Menggunakan Media Booklet Terhadap 

Pengetahuan Ibu Yang Memiliki Balita Tentang Stunting Di Desa Pantai Labu 

Pekan Wilayah Kerja Pantai Labu Tahun 2025 

 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 

Noneksklusif ini Poltekkes Kemenkes Medan berhak menyimpan,   

mengalihmedia / format-kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat, dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan 

nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

 

  Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Dibuat di Medan pada Tanggal 
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Lampiran 3 

ETHICAL CLEARANCE 
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Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 

Surat Balasan Penelitian 

Surat 
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Lampiran 6 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH MEDIA BOOKLET TERHADAP 

PENGETAHUAN IBU YANG MEMILIKI BALITA TENTANG 

STUNTING DI POSYANDU MELATI DUSUN II WILAYAH 

KERJA PUSKESMAS PANTAI LABU TAHUN 2025 

 

A. Identitas Responden 

 

Nama : 

Umur : 

Pendidikan terakhir: 

Pekerjaan : 

 

B. Petunjuk Penggunaan 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda ! 

2. Beri tanda centang (√) pada jawaban yanganda pilih ! 

 

1. Apa pengertian dari stunting ? 

a. Keadaan tubuh yang pendek atau sangat pendek yang didasarkan pada indeks Panjang 

Badan menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) 

b. Keadaan tubuh seseorang yang lebih kurus dibandingkan usianya didasarkan pada 

indeks berat badan menurut usia 

c. Keadaan tubuh yang lebih kurus dibandingkan tingginya 

 

2. Apa saja yang terjadi pada anak dengan stunting ? 

a. Tinggi badan lebih pendek dari usia 

b. Mempengaruhi perkembangan, serta kecerdasan anak 

c. Semua Benar 
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3. Bagaimana cara menentukan anak mengalami stunting ? 

a. Anak lebih kurus 

b. Anak lebih pendek 

c. Tinggi anak lebih pendek dan masuk kriteria stunting berdasarkan tabel dari WHO 

 

 

4. Pemeriksaan apa yang dapat membantu menentukan bahwa anak menderita stunting? 

a. Pengukuran lingkar kepala lalu dibandingkan dengan standarnya 

b. Pengukuran berat badan dengan timbangan dengan standar Berat Badan /Umur 

c. Pengukuran tinggi badan dengan microtoise dengan standar Tinggi Badan/Umur 

 

 

5. Apa yang dimaksud dengan ASI Ekskulsif ? 

a. Pemberian ASI saja pada bayi sejak dilahirkan selama enam bulan tanpa 

pemberian makanan/susu lainnya 

b. Pemberian ASI, dan diperbolehkan diberi susu lain 

c. Pemberian ASI saja pada bayi sejak dilahirkan selama satu tahun dan 

diperbolehkan diberi makanan/susu lainnya 

 

6. Bagaimana cara penanggulan dan pencegahan terjadinya stunting pada anak? 

a. Pemberian ASI eksulsif pada bayi ditambah Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) 

b. Konsultasi dan koreksi gizi bagi ibu hamil 

c. Semua Benar 

 

 

7. Manakah pernyataan yang benar tentang faktor resiko anak stunting 

a. Faktor air bersih yang cukup 

b. Faktor penyakit infeksi tidak menular 

c. Faktor asupan gizi yang kurang 

 

8. Manakah pernyataan di bawah ini yang benar mengenai sistem imun yang 

dimiliki anak stunting? 
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a. Anak stunting memiliki sistem imun yang sama dengan anak yang tidak stunting 

b. Anak stunting memiliki sistem imun yang sama dengan orang tuanya 

c. Anak stunting memiliki sistem imun yang lebih rentan terkena infeksi dari pada anak 

yang tidak stunting 

 

9. Manakah pernyataan di bawah ini yang benar mengenai angka kematian akibat 

stunting? 

a. Stunting menurunkan angka kematian 

b. Stunting meningkatkan angka kematian 

c. Stunting tidak mempengaruhi angka kematian 

 

 

10. Manakah pernyataan di bawah ini yang benar mengenai dampak stunting? 

a. Anak lincah dan aktif 

b. Pertumbuhan tidak optimal 

c. Anak menjadi tidak mudah sakit 

 

11. Apakah salah satu pencegahan yang dapat dilakukan pada kejadian stunting? 

a. Pemberian makanan tinggi lemak pada anak 

b. Pemberian susu formula sejak lahir 

c. Mempersiapkan kondisi gizi serta kesehatan calon ibu dan memastikan kesehatan yang 

baik dan gizi yang cukup terutama pada 1000 Hari Pertama Kehidupan 

 

12. Apa tanda atau gejala dari stunting? 

a. Memiliki perhatian dan memori yang baik 

b. Memiliki wajah yang lebih tua dari seusianya 

c. Tanda pubertas terhambat 

 

 

13. Manakah dari penyakit di bawah ini yang dapat menyebabkan stunting? 

a. Mata merah 

b. Diare 

c. Kencing manis 
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14. Manakah pernyataan di bawah ini yang dapat dilakukan sebagai upaya pencegahan 

stunting? 

a. Melakukan pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak secara rutin ke posyandu 

b. Membawa anak ke puskesmas jika sakit saja 

c. Tidak perlu membawa anak untuk pemantauan pertumbuhan dan perkembangan ke 

fasilitas Kesehatan 

 

15. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

tentang stunting? 

a. Pemerintah 

b. Pemerintah dan masyarakat 

c. Tidak ada 

 

Kunci Jawaban Kuesioner 

1. A 11. C 

2. C 12.C 

3. C 13.B 

4. B 14.A 

5. C 15.B 

6. C 

7. C 

8. C 

9. B 

10. B
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Lampiran 7  

MASTER TABEL PRETEST 

 

 

R P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 T. Skor Ket

1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 11 Pretest

2 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 11 Pretest

3 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 10 Pretest

4 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 8 Pretest

5 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 8 Pretest

6 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 8 Pretest

7 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 6 Pretest

8 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6 Pretest

9 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6 Pretest

10 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 8 Pretest

11 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 8 Pretest

12 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 7 Pretest

13 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 7 Pretest

14 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 8 Pretest

15 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 12 Pretest

16 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 5 Pretest

17 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 7 Pretest

18 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 11 Pretest

19 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 7 Pretest

20 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 9 Pretest

21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 Pretest

22 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 7 Pretest

23 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 9 Pretest

24 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 8 Pretest

25 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 9 Pretest

26 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 9 Pretest

27 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 5 Pretest

28 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 Pretest

29 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 8 Pretest

30 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 Pretest

31 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 8 Pretest

32 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 9 Pretest

33 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 10 Pretest

34 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 9 Pretest

35 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 9 Pretest

36 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 9 Pretest

37 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 10 Pretest

38 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 12 Pretest

39 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 10 Pretest

40 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 Pretest

41 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 Pretest

42 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 Pretest

43 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 10 Pretest

44 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 9 Pretest

45 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 10 Pretest

46 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 5 Pretest

47 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 4 Pretest

48 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 Pretest

49 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 11 Pretest

50 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 10 Pretest

51 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 6 Pretest

52 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 7 Pretest
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                                                       MASTER TABEL POSTEST 

 

 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 T. Skor Ket

1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 6 Posttest

2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 Posttest

3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 Posttest

4 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 11 Posttest

5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 Posttest

6 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 11 Posttest

7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 12 Posttest

8 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 11 Posttest

9 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 9 Posttest

10 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 Posttest

11 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 Posttest

12 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 Posttest

13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 11 Posttest

14 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 10 Posttest

15 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 Posttest

16 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 10 Posttest

17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 Posttest

18 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Posttest

19 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 12 Posttest

20 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 9 Posttest

21 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 8 Posttest

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 12 Posttest

23 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 10 Posttest

24 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 10 Posttest

25 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Posttest

26 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 11 Posttest

27 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 Posttest

28 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Posttest

29 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 11 Posttest

30 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 9 Posttest

31 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 9 Posttest

32 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Posttest

33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13 Posttest

34 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 10 Posttest

35 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 9 Posttest

36 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 Posttest

37 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 11 Posttest

38 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 7 Posttest

39 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 9 Posttest

40 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 9 Posttest

41 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Posttest

42 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 10 Posttest

43 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 Posttest

44 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 11 Posttest

45 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 Posttest

46 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Posttest

47 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 Posttest

48 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 10 Posttest

49 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 10 Posttest

50 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 Posttest

51 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 Posttest

52 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 Posttest
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Lampiran 8 

HASIL OLAH DATA 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

sebelum 52 100.0% 0 0.0% 52 100.0% 

sesudah 52 100.0% 0 0.0% 52 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

sebelum Mean 8.83 .286 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 8.25  

Upper Bound 9.40  

5% Trimmed Mean 8.79  

Median 9.00  

Variance 4.264  

Std. Deviation 2.065  

Minimum 4  

Maximum 13  

Range 9  

Interquartile Range 3  

Skewness .186 .330 

Kurtosis -.395 .650 

sesudah Mean 10.83 .267 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 10.29  

Upper Bound 11.36  

5% Trimmed Mean 10.87  

Median 11.00  

Variance 3.715  

Std. Deviation 1.927  

Minimum 6  

Maximum 14  

Range 8  

Interquartile Range 3  

Skewness -.223 .330 

Kurtosis -.527 .650 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum .120 52 .061 .963 52 .103 

sesudah .117 52 .074 .958 52 .062 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 sebelum 8.83 52 2.065 .286 

sesudah 10.83 52 1.927 .267 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 sebelum & sesudah 52 .076 .592 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 sebelum - 

sesudah 

-2.000 2.715 .377 -2.756 -1.244 -5.312 51 .000 
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Lampiran 9      DRAF JURNAL 

PENGARUH EDUKASI KESEHATAN MENGGUNAKAN MEDIA BOOKLET 

TERHADAP PENGETAHUAN IBU YANG MEMILIKI BALITA TENTANG STUNTING 

DI DESA PANTAI LABU PEKAN WILAYAH KERJA PUSKESMAS PANTAI LABU 

TAHUN 2025 
 

Sonia Kristina Simbolon 

Poltekkes Kemenkes Medan 

Prodi Sarjana Terapan Kebidanan Medan 

Email: soniasimbolon06@gmail.com 

 
ABSTRAK 

 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak. Stunting juga 

masih menjadi tantangan di Indonesia. Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga dapat 

memengaruhi perkembangan kognitif, tingkat kecerdasan, serta  produktivitas anak di masa depan. Rendahnya tingkat 

pengetahuan ibu tentang stunting menjadi salah satu faktor penyebab utama tingginya prevalensi stunting. Edukasi 

kesehatan dengan media yang tepat, seperti booklet, efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu mengenai stunting. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan menggunakan media booklet terhadap 

pengetahuan ibu yang memiliki balita tentang stunting di Desa Pantai Labu Pekan wilayah kerja Puskesmas Pantai Labu 

tahun 2025. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan desain penelitian One Grup Pre test dan Post 

test design dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dan jumlah sampel sebanyak 52 responden. 

Instrumen yang di gunakan yaitu kuesioner pengetahuan tentang stunting. Analisis data yang digunakan adalah uji Paired 

T-Test. Hasil analisis menunjukkan terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan ibu dari 8,53 sebelum diberikan edukasi 

menjadi 10,53 setelah diberikan edukasi menggunakan media booklet. Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi (p < 0,05). dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan 

yang diberikan melalui media booklet berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan ibu yang memiliki balita tentang 

stunting di Desa Pantai Labu Pekan, wilayah kerja Puskesmas Pantai Labu. Serta ada perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan media booklet. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Media Booklet, stunting 

 

ABSTRACT 

 

Stunting is a chronic nutritional problem that can inhibit a child's growth and development. Stunting also remains a 

challenge in Indonesia. It doesn't just affect a child's physical growth; it can also impact cognitive development, 

intelligence levels, and a child's future productivity. Low levels of knowledge among mothers about stunting are a major 

contributing factor to its high prevalence. Health education using appropriate media, such as booklets, is effective in 

increasing mothers' understanding of stunting. This research aims to determine the effect of health education using 

booklet media on the knowledge of mothers with toddlers about stunting in Pantai Labu Pekan Village, within the 

working area of the Pantai Labu Community Health Center in 2025. This study used a Quasi-Experimental method with 

a One-Group Pretest-Posttest design. The sampling technique was purposive sampling, and the sample size was 52 

respondents. The instrument used was a questionnaire on stunting knowledge. Data analysis was performed using the 

Paired T-Test. The analysis results show an increase in the average knowledge of mothers from 8.53 before education 

to 10.53 after education using booklet media. The statistical test results show a significant difference between knowledge 

before and after the intervention (p < 0.05). It is concluded that there is an effect of health education using booklet 

media on the knowledge of mothers with toddlers about stunting in Pantai Labu Pekan village, within the working area 

of the Pantai Labu community health center. There is also a significant difference between the respondents' knowledge 

before and after being given the booklet media. 

 

Keywords: Knowledge, Booklet Media, stunting 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu 

permasalahan gizi kronis yang masih menjadi 

tantangan serius di berbagai negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Stunting didefinisikan 

sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak akibat 

kekurangan gizi kronis yang berlangsung dalam 

waktu lama, terutama pada periode 1.000 Hari 

Pertama Kehidupan (HPK), yang ditandai dengan 

panjang atau tinggi badan anak berada di bawah 

standar usianya (WHO, 2020).Kondisi ini tidak 

hanya berdampak pada pertumbuhan fisik, tetapi 

juga berpengaruh terhadap perkembangan 

kognitif, kecerdasan, produktivitas, serta kualitas 

sumber daya manusia di masa depan (United 

Nations, 2021). 

Secara global, jumlah balita yang 

mengalami stunting masih tergolong tinggi. Data 

UNICEF, WHO, dan World Bank menunjukkan 

bahwa pada tahun 2019 terdapat sekitar 149,2 juta 

anak balita di dunia yang mengalami stunting, 

dengan lebih dari 50% kasus berada di kawasan 

Asia (United Nations, 2021). 

Di Indonesia, berdasarkan hasil Riskesdas 

tahun 2018, prevalensi stunting mencapai 30,8%, 

yang menempatkan Indonesia sebagai salah satu 

negara dengan masalah stunting kategori tinggi 

(Kemenkes RI, 2018). Meskipun terjadi 

penurunan dalam beberapa tahun terakhir, Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 masih 

mencatat prevalensi stunting nasional sebesar 

21,5%, sementara target pemerintah adalah 

menurunkan angka tersebut hingga 14% 

(Kemenkes RI, 2023). 

Tingginya angka stunting di Indonesia tidak 

terlepas dari berbagai faktor, baik faktor langsung 

maupun tidak langsung. Salah satu faktor yang 

berperan penting adalah tingkat pengetahuan ibu 

mengenai gizi, kesehatan, dan pencegahan 

stunting. Ibu memiliki peran sentral dalam 

pengasuhan anak, terutama dalam pemenuhan 

kebutuhan gizi, perawatan kesehatan, serta 

stimulasi tumbuh kembang anak (Melati, 2021).  

Rendahnya pengetahuan ibu seringkali 

berdampak pada pola asuh yang kurang tepat, 

keterlambatan deteksi masalah gizi, serta kurang 

optimalnya pemanfaatan layanan kesehatan 

(Munir & Audyna, 2022). 

Upaya pencegahan stunting memerlukan 

intervensi yang bersifat promotif dan preventif, 

salah satunya melalui edukasi kesehatan. 

Pendidikan kesehatan bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat agar mampu menjaga dan 

meningkatkan derajat kesehatannya secara 

mandiri (Batujajar, 2024).  

Pemilihan media edukasi yang tepat 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

penyampaian informasi kesehatan. Media cetak 

seperti booklet dinilai efektif karena dapat dibaca 

berulang kali, mudah dipahami, serta memadukan 

teks dan gambar untuk memperjelas informasi 

(Jatmika, 2019). 

Booklet sebagai media edukasi kesehatan 

memiliki keunggulan dalam meningkatkan daya 

ingat dan pemahaman sasaran. Kurniatin (2022) 

menyebutkan bahwa individu cenderung hanya 

mengingat sekitar 20% informasi yang 

disampaikan secara lisan, namun dengan 

dukungan media cetak seperti booklet, tingkat 

pemahaman dapat meningkat hingga 50%. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

menggunakan media booklet berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu 

terkait stunting (Listyarini, 2020; Zahra et al., 

2021). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis pengaruh edukasi 

kesehatan menggunakan media booklet terhadap 

pengetahuan ibu yang memiliki balita tentang 

stunting di Desa Pantai Labu Pekan, wilayah kerja 

Puskesmas Pantai Labu tahun 2025. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Stunting 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh 

yang ditandai dengan panjang atau tinggi badan 

anak berada di bawah minus dua standar deviasi (-

2 SD) dari standar pertumbuhan anak menurut 

WHO (WHO, 2020).  

Stunting terjadi akibat kekurangan gizi 

kronis dan infeksi berulang yang berlangsung 

sejak masa kehamilan hingga anak berusia dua 

tahun (Tarmizi, 2024). Kondisi ini seringkali tidak 

disadari pada awal kehidupan anak dan baru 

terlihat jelas ketika anak memasuki usia dua tahun 

atau lebih. 

Faktor penyebab stunting bersifat 

multidimensional, meliputi asupan gizi yang tidak 

adekuat, penyakit infeksi, faktor ibu (status gizi, 

pendidikan, usia kehamilan), faktor lingkungan, 

sanitasi, serta kondisi sosial ekonomi keluarga 

(Kemenkes RI, 2022).  

Dampak stunting tidak hanya bersifat 

jangka pendek, seperti meningkatnya kerentanan 

terhadap penyakit, tetapi juga berdampak jangka 

panjang berupa gangguan kognitif, rendahnya 

prestasi akademik, serta meningkatnya risiko 

penyakit tidak menular di usia dewasa (Samsuddin 

et al., 2023). 

B. Pengetahuan Ibu 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses 

penginderaan dan pemahaman individu terhadap 

suatu objek atau informasi tertentu (Fahrurrozi & 

Cahyono, 2019). Pengetahuan ibu tentang stunting 

mencakup pemahaman mengenai pengertian, 

penyebab, tanda dan gejala, dampak, serta upaya 

pencegahan stunting.  

Tingkat pengetahuan ibu sangat 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti usia dan 

pengalaman, serta faktor eksternal seperti 

pendidikan, media informasi, dan lingkungan 

sosial (Octaviana & Ramadhani, 2021). 

Ibu dengan tingkat pengetahuan yang baik 

cenderung memiliki perilaku kesehatan yang lebih 

positif, termasuk dalam pemenuhan gizi anak dan 

pemanfaatan layanan kesehatan.  

Sebaliknya, rendahnya pengetahuan ibu 

seringkali dikaitkan dengan meningkatnya risiko 

stunting pada anak (Khatimah & Avila, 2023). 

C. Pendidikan Kesehatan dan Media 

Booklet 

Pendidikan kesehatan merupakan proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran individu maupun 

masyarakat terkait kesehatan (Batujajar, 2024).  

Salah satu media pendidikan kesehatan 

yang banyak digunakan adalah booklet. Booklet 

merupakan media cetak berbentuk buku kecil yang 

berisi informasi kesehatan disertai gambar dan 

bahasa yang sederhana (Jatmika, 2019). 

Penggunaan booklet dinilai efektif karena 

praktis, mudah dibawa, dapat dibaca berulang kali, 

serta mampu menjangkau sasaran dengan tingkat 

pendidikan yang beragam (Itsna et al., 2022).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan menggunakan media booklet 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu tentang stunting (Raodah et al., 

2023; Zahra et al., 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain quasi 

eksperimen dengan pendekatan one group pretest–

posttest design. Desain ini digunakan untuk 

menilai perubahan tingkat pengetahuan responden 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa 

edukasi kesehatan menggunakan media booklet 

(Hastjarjo, 2019). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

ibu yang memiliki balita di Desa Pantai Labu 

Pekan wilayah kerja Puskesmas Pantai Labu tahun 

2025 sebanyak 110 orang. Sampel penelitian 

berjumlah 52 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria inklusi ibu yang bersedia menjadi 

responden dan dapat membaca serta menulis. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner 

pengetahuan tentang stunting yang terdiri dari 15 
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item pertanyaan. Analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat. Analisis univariat 

digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden dan tingkat pengetahuan ibu. Analisis 

bivariat dilakukan menggunakan uji Paired T-Test 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi 

dengan tingkat signifikansi 0,05. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Usia < 30 tahun 21 40,4 

Usia ≥ 30 tahun 31 59,6 

Pendidikan dasar-

menengah 

34 65,4 

Pendidikan tinggi 18 34,6 

erdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berada 

pada kelompok usia ≥ 30 tahun (59,6%). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu yang 

memiliki balita berada pada usia dewasa matang, 

yang secara psikologis dan kognitif dinilai lebih 

siap dalam menerima informasi kesehatan. Dari 

sisi pendidikan, sebagian besar responden 

memiliki tingkat pendidikan dasar hingga 

menengah (65,4%). Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa media edukasi yang sederhana, praktis, dan 

mudah dipahami seperti booklet sangat sesuai 

digunakan sebagai sarana penyampaian informasi 

kesehatan tentang stunting. 

Tabel 2. Rata-rata Skor Pengetahuan Ibu 

Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Waktu Pengukuran Mean Standar Deviasi 

(SD) 

Sebelum edukasi 

(Pretest) 

8,53 1,74 

Sesudah edukasi 

(Posttest) 

10,53 1,62 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya 

peningkatan rata-rata skor pengetahuan ibu setelah 

diberikan edukasi kesehatan menggunakan media 

booklet. Rata-rata skor pengetahuan meningkat 

dari 8,53 pada saat pretest menjadi 10,53 pada saat 

posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

media booklet mampu meningkatkan pemahaman 

ibu mengenai stunting. 

Tabel 3. Hasil Uji Paired T-Test Pengetahuan 

Ibu 

Variabel 
Mean 

Difference 
p-value 

Pengetahuan 

Pretest–Posttest 
2,00 0,000 

Keterangan: Uji statistik menggunakan Paired T-

Test dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

Hasil uji statistik menggunakan Paired T-

Test menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 

0,05). Hal ini menandakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi kesehatan menggunakan media booklet. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

edukasi kesehatan melalui media booklet 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu yang memiliki balita 

tentang stunting. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan menggunakan media booklet 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu yang memiliki balita 

tentang stunting. Hal ini ditunjukkan oleh adanya 

peningkatan rata-rata skor pengetahuan ibu setelah 

intervensi serta hasil uji statistik Paired T-Test 

yang menunjukkan nilai p < 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa media booklet 

merupakan sarana edukasi yang efektif dalam 

menyampaikan informasi kesehatan kepada ibu. 

Karakteristik responden pada penelitian ini 

didominasi oleh ibu dengan usia ≥ 30 tahun dan 

tingkat pendidikan dasar hingga menengah. Usia 

dewasa matang memungkinkan individu memiliki 

kemampuan kognitif dan pengalaman yang lebih 

baik dalam menerima dan memproses informasi 

kesehatan. Menurut Fahrurrozi dan Cahyono 
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(2019), usia berpengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan karena semakin bertambah usia 

seseorang, maka semakin berkembang pula pola 

pikir dan daya tangkap terhadap informasi. Selain 

itu, tingkat pendidikan juga memengaruhi 

kemampuan individu dalam memahami pesan 

kesehatan.  

Oleh karena itu, penggunaan media booklet 

yang menyajikan informasi secara sederhana dan 

visual sangat sesuai dengan karakteristik 

responden. 

Peningkatan pengetahuan ibu setelah 

diberikan edukasi booklet sejalan dengan teori 

pendidikan kesehatan yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran yang melibatkan indera 

penglihatan dapat meningkatkan daya serap 

informasi hingga 50% (Jatmika, 2019). 

Booklet memungkinkan ibu untuk 

membaca materi secara berulang, sehingga 

informasi yang diterima menjadi lebih melekat 

dan mudah dipahami. Hal ini juga mendukung 

teori belajar kognitif yang menyebutkan bahwa 

pengulangan informasi akan memperkuat proses 

penyimpanan dalam memori jangka panjang. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zahra 

et al. (2021) dan Raodah et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa edukasi kesehatan 

menggunakan media booklet berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu 

tentang stunting. Kesamaan hasil ini menunjukkan 

bahwa booklet dapat dijadikan salah satu media 

edukasi yang efektif dan aplikatif dalam program 

pencegahan stunting, khususnya di tingkat 

pelayanan kesehatan primer dan masyarakat. 

Peningkatan pengetahuan ibu diharapkan 

dapat menjadi langkah awal dalam perubahan 

perilaku kesehatan, terutama dalam pemenuhan 

gizi balita, pemantauan pertumbuhan anak, serta 

pemanfaatan layanan kesehatan. Pengetahuan 

yang baik akan mendorong ibu untuk lebih peduli 

terhadap status gizi anak dan menerapkan praktik 

pengasuhan yang mendukung pencegahan 

stunting (Khatimah & Avila, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa edukasi 

kesehatan menggunakan media booklet 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan ibu yang memiliki balita tentang 

stunting di Desa Pantai Labu Pekan tahun 2025. 

Media booklet terbukti efektif sebagai sarana 

penyampaian informasi kesehatan yang mudah 

dipahami dan dapat meningkatkan pemahaman ibu 

mengenai stunting. 

 

SARAN 

1. Bagi Tenaga Kesehatan 

Disarankan agar tenaga kesehatan, khususnya 

bidan dan petugas puskesmas, dapat 

memanfaatkan media booklet sebagai salah satu 

media edukasi rutin dalam upaya pencegahan 

stunting di masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat 

Ibu yang memiliki balita diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

mengenai stunting serta menerapkan informasi 

yang diperoleh dalam praktik pengasuhan dan 

pemenuhan gizi anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan variabel penelitian, seperti sikap 

dan perilaku ibu, serta menggunakan desain 

penelitian dengan kelompok kontrol agar hasil 

penelitian lebih komprehensif. 
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